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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari reward, punishment, dan kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan dari PT. Air Emas. Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik simple random
sampling untuk menentukan 100 orang karyawan yang dijadikan responden. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif dan metode pengambilan data yang digunakan adalah menyebarkan kuesioner dengan skala
ordinal secara langsung. Program yang digunakan untuk mengelola data yang telah diterima adalah SmartPLS 4 dan
metode yang digunakan untuk mengelola data adalah partial least square structural equation modeling (PLS-SEM).
Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah reward dan punishment berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan kepemimpinan berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci: Reward, punishment, kepemimpinan, kinerja karyawan PT. Air Emas

ABSTRACT

This research aims to find out the effect of reward, punishment, and leadership on PT. Air Emas Employee
Performance. This research uses probability sampling with simple random sampling as the method of choice to
obtain 100 employees that will be used as respondents. The method that is used is quantitative research method and
the method for data collection is distributing questionnaires with ordinal scale directly. The program that is used to
process the data that have been obtained is Smart PLS 4 and the method that is used to process the data is partial
least square structural equation modeling (PLS-SEM). This research shows that reward and punishment have
positive and significant effects on employee performance, meanwhile leadership has positive and insignificant
effects on employee performance.

Keywords: Reward, punishment, leadership, PT. Air Emas employee performance

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Dengan perkembangan dunia bisnis yang sangat cepat dan didorong oleh pertumbuhan
teknologi, perusahaan harus siap untuk melatih, mengembangkan dan mempertahankan SDM
yang dimilikinya dengan cara menerapkan strategi manajemen SDM di dalam perusahaannya.
Salah satu aspek dari karyawan yang harus diperhatikan adalah kinerja yang dihasilkannya.
Kinerja didefinisikan sebagai tampilan dari prestasi dan hasil kerja yang berasal dari kegiatan
operasional sebuah perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya dalam periode
waktu tertentu (Rivai, 2013).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor pertama adalah reward.
Reward sendiri memiliki arti usaha untuk mendapatkan pengakuan atau rasa diterima di
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lingkungan kerja, baik di aspek kompensasi maupun di aspek hubungan antara rekan kerja di
perusahaan (Nawawi, 2005). Sistem reward digunakan oleh perusahaan dengan harapan bahwa
karyawan yang telah menghasilkan kinerja yang baik akan tetap mempertahankan kinerjanya dan
sebagai tanda bahwa perusahaan menghargai usaha yang telah diberikan oleh karyawan tersebut.
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Indah, Rahmawati & Undiksha (2019)
dan Ramadanita. Nugroho, dan Suryaman (2021) yang menyatakan bahwa reward berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Tetapi, penelitian ini menolak penelitian
yang dilakukan oleh Astuti, Sjahruddin. dan Purnomo (2018) yang menyatakan bahwa reward
berhubungan negatif secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah punishment. Punishment
menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2006) adalah tindakan yang menyajikan
konsekuensi yang berupa hal yang tidak diinginkan atau tidak menyenangkan kepada pihak yang
melakukan sikap tertentu atau melanggar peraturan. Meskipun memiliki tujuan yang baik,
punishment sering dipandang negatif oleh karyawan karena bersifat memaksa dan merugikan
untuk karyawan. Akibatnya adalah penurunan moral dari karyawan yang menyebabkan turunnya
Kinerja perusahaan. Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wirawan &
Afani (2018), Dymastara dan Onsardi (2020) serta Pradnyani, Rahmawati, dan Suci (2020) yang
hasil penelitiannya adalah punishment berpengaruh secara positif secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Tetapi, penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Suak, Adolfina,
& Uhing (2017) yang menyatakan bahwa punishment tidak berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor terakhir yang juga mempengaruhi Kinerja karyawan adalah kepemimpinan. Menurut
Robbins & Judge (2015:217), kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi dan mengarahkan suatu kelompok untuk mencapai visi, misi, dan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kepemimpinan sangat penting dalam menentukan baik atau
tidaknya kinerja dari karyawan karena pemimpin berperan sebagai role model yang menentukan
arah jalannya perusahaan. Seorang pemimpin harus dapat mengatur, memotivasi dan mendorong
karyawan dengan memberikan pekerjaan yang sesuai, memberikan arahan dan instruksi yang
diperlukan. Terdapat beberapa indikator untuk kepemimpinan, yaitu integritas, kompetensi,
loyalitas, terbuka. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti,
Bahrun, & Finthariasari (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan, Siti
Maisarah & Bahri (2018), Cincin Lindayani (2020),Jen & Andani (2021), dan Oktavia & Yanuar
(2022) menolak penelitian ini dengan menyimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang di atas, masih terdapat research gap hasil penelitian sebelumnya
tentang pengaruh reward, punishment, dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Penulis
melakukan penelitian ini pada PT. Air Emas yang diharapkan dapat memperluas literatur hasil
temuan tentang variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KAJIAN TEORI

Reward

Menurut Shields (2016), Reward atau penghargaan dapat diartikan sebagai hal yang berwujud
maupun tidak berwujud yang diberikan oleh baik secara sengaja maupun tidak sengaja oleh
perusahaan kepada karyawan maupun dari dalam diri karyawan sendiri atas potensi diri
karyawan dan kontribusi yang telah diberikan pada pekerjaan yang telah ditugaskan. Reward
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dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan memotivasi karyawan dengan memberikan
reward yang setimpal dengan usaha dan waktu yang telah dikeluarkan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan. Menurut Sopiah (2018), reward memiliki beberapa indikator yaitu gaji
dan upah, bonus dan insentif, tunjangan karyawan, serta penghargaan interpersonal.

Punishment

Mangkunegara (2015) menyatakan bahwa punishment adalah ancaman hukuman yang diberikan
kepada karyawan yang tujuannya adalah meningkatkan Kkinerja karyawan yang kurang,
mengarahkan karyawan menjadi lebih baik, dan memastikan berjalannya peraturan yang telah
berlaku. Punishment dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan memotivasi karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya. Akan tetapi, mengimplementasikan punishment perlu
diperhatikan agar dapat berperan secara efektif sehingga karyawan dapat menghindari kesalahan
dalam kerja dan memaksimalkan kinerjanya. Purwanto (2014) menyatakan punishment memiliki
beberapa indikator yaitu peraturan, teguran lisan dan tertulis, peringatan, pelaksanaan hukuman,
serta PHK.

Kepemimpinan

Robbins dan Coulter (2016) mendeskripsikan kepemimpinan sebagai proses memimpin yang
dilakukan oleh seorang pemimpin dalam sebuah kelompok yang bertujuan untuk mempengaruhi
anggota kelompok tersebut untuk mencapai tujuannya. Kepemimpinan dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan menjadi teladan yang akan diikuti karyawan dan memegang
peran sebagai motivator yang mendorong karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik.
Menurut Mangkunegara (2015), kepemimpinan memiliki beberapa indikator, yaitu kualitas
kerja, kuantitas kerja, keandalan kerja, tanggung Jawab.

Dari kajian teori diatas, dapat digambarkan keterkaitan antar variabel dalam model penelitian
sebagai berikut:

Reward

H2

Kepemimpinan

H1

Kinerja Karyawan

Gambar 1. Model Penelitian

Dari model penelitian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Diduga reward memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Air Emas.

H2 : Diduga punishment memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Air Emas.
H3 : Diduga kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Air Emas.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi untuk penelitian ini adalah
karyawan di PT. Air Emas yang jumlahnya adalah 300 orang. Dalam penelitian ini, penulis
memutuskan untuk menggunakan simple random sampling yang berarti sampel diambil dari
populasi secara acak dan tidak memperhatikan strata yang berada di populasi tersebut. Sampel
yang digunakan sebesar 100 orang. Data yang diperoleh dari responden diolah dengan
menggunakan program SmartPLS 4. Penelitian ini dilakukan pada outer model untuk menguji
validitas dan reliabilitas. Pengujian juga dilakukan pada inner model untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018), analisis validitas adalah persamaan data yang disampaikan oleh
penulis dengan data yang sebenarnya yang diambil dari subjek penelitian tersebut. Convergent
validity digunakan untuk menunjukkan validitas antara indikator yang digunakan dengan
variabel laten. Menurut Hair et al., (2014) convergent validity dapat didukung apabila setiap
point memiliki outer loadings yang nilainya lebih besar dari 0,70 dan Average Variance
Extracted lebih besar atau sama dengan 0,50.

A
\;\\.
4055

K4 0.504 K

K5

Gambar 2. Model Penelitian Sebelum Uji Validitas

Dengan melihat gambar diatas, terdapat 5 indikator yang tidak dapat memenuhi Kriteria yang
telah ditentukan, yaitu R4 (0,516), P5 (0,636), K4 (0,665), K5 (0,505), dan KK5 (0,611). Oleh
karena itu, kelima indikator tersebut akan dihapus sehingga seluruh indikator masing-masing
variabel dapat merefleksikan variabelnya.
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Gambar 3. Model Penelitian Setelah Dieliminasi
Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)
Terdapat perhitungan AVE yang disajikan pada Tabel 1. Pada uji validitas konvergen, setiap
indikator dinyatakan valid jika nilai AVE lebih besar atau sama dengan 0,5.

Tabel 1. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Reward 0,679
Punishment 0,588
Kepemimpinan 0,665
Kinerja Karyawan 0,605

Uji Reliabilitas
Hair et al., (2014) menyatakan bahwa variabel dikatakan reliabel jika nilai dari Cronbach’s
Alpha dan | diatas 0,7.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_a) Composite Reliability (rho c)
Reward 0,843 0,849 0,894
Punishment 0,766 0,770 0,851
Kepemimpinan 0,749 0,766 0,856
Kinerja Karyawan 0,782 0,787 0,859

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Ghozali, 2018 menyatakan bahwa koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa jauh
model penelitian yang digunakan dapat menerangkan variasi dari variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Variabel R-square R-square adjusted
Kinerja Karyawan 0,673 0,663
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Tabel 3 menunjukkan bahwa 67,3 % sebaran variabel dependen yaitu reward, punishment dan
kepemimpinan dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu kinerja karyawan. Sisanya yaitu
32,7% berarti kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke penelitian
ini.

Hasil Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji path coefficient dan uji T untuk menguji hipotesis dan dengan
menggunakan program SmartPLS 4. Uji path coefficient memiliki tujuan untuk mengetahui arah
hubungan suatu hipotesis, semakin dekat hasil path coefficient ke +1, maka dapat dinyatakan
hubungannya positif secara kuat. Sebaliknya, semakin dekat hasil path coefficient ke -1, maka
dapat dinyatakan hubungan negatif secara kuat. Taraf signifikansi yang digunakan peneliti
adalah 0,05 atau 5%, sehingga suatu pengaruh dapat dikatakan memiliki pengaruh yang
signifikan jika nilai p-values dibawah 0,05. Berikut gambar hasil bootstrapping yang telah
dilakukan:
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Gambar 4. Hasil T-Values Setelah Bootstrapping

Tabel 4. Hasil Uji Path Coefficient

Hipotesis Variabel Path Coefficient
H1 Reward -> Kinerja karyawan 0,418
H2 Punishment -> Kinerja karyawan 0,309
H3 Kepemimpinan -> Kinerja karyawan 0,170

Dari hasil pengujian path coefficient diatas, dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis memiliki
pengaruh yang positif.

Tabel 5. Hasil Uji t

Hipotesis Variabel T statistics P values
H1 Reward -> Kinerja karyawan 3,399 0,001
H2 Punishment -> Kinerja karyawan 2,729 0,006
H3 Kepemimpinan -> Kinerja karyawan 1,406 0,160
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Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa reward dan punishment memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan tetapi kepemimpinan memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dari pengujian hipotesis H1, dapat dilihat hasil dari uji path coefficient adalah 0,418, hasil uji t
adalah 3,399 > 1,96 yang merupakan batas yang ditentukan, dan hasil untuk p values adalah
0,001 < 0,1 yang merupakan batas yang ditentukan. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
tersebut adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan reward dan kinerja karyawan,
sehingga H1 diterima.

Dari pengujian hipotesis H2, dapat dilihat hasil dari uji path coefficient adalah 0,309, hasil uji t
adalah 2,729 > 1,96 yang merupakan batas yang ditentukan, dan hasil untuk p values adalah
0,006 < 0,1 yang merupakan batas yang ditentukan. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
tersebut adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan punishment dan kinerja karyawan,
sehingga H2 diterima.

Dari pengujian hipotesis H3, dapat dilihat hasil dari uji path coefficient adalah 0,170, hasil uji t
adalah 1,406 < 1,96 yang merupakan batas yang ditentukan, dan hasil untuk p values adalah
0,160 < 0,1 yang merupakan batas yang ditentukan. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
tersebut adalah terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan dan kinerja karyawan, tetapi tidak
signifikan , sehingga H3 ditolak.

Diskusi

Pengaruh reward terhadap Kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, reward memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya adalah semakin baik reward yang diterima karyawan, semakin tinggi
kinerja yang diberikannya. Indikator reward yang memiliki pengaruh paling besar terhadap
kinerja karyawan adalah R1 (0,858) yaitu gaji dan upah sedangkan indikator reward yang
memiliki pengaruh paling kecil terhadap kinerja karyawan adalah R2 (0,807) yaitu bonus dan
insentif. Hasil ini menerima penelitian yang dilakukan oleh Indah, Rahmawati & Undiksha
(2019) dan Ramadanita, Nugroho, dan Suryaman, (2021) yang menyatakan bahwa reward
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Mereka menyimpulkan bahwa
semakin tinggi kemampuan karyawan untuk menghargai dan merasakan manfaat dari reward
yang diterima, semakin tinggi juga kualitas kinerja yang diberikan karyawan di organisasi
tersebut. Tetapi, Astuti, Sjahruddin, Purnomo (2018) menyatakan bahwa reward memiliki
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh punishment terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, punishment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya adalah semakin baik punishment yang diberikan perusahaan kepada
karyawan, semakin tinggi kinerja yang diberikannya. Indikator punishment yang memiliki
pengaruh paling besar terhadap kinerja karyawan adalah P2 (0,821) yaitu teguran lisan dan
tertulis sedangkan indikator punishment yang memiliki pengaruh paling kecil terhadap kinerja
karyawan adalah P4 (0,737) yaitu pelaksanaan hukuman. Hasil ini menerima penelitian yang
dilakukan oleh Dymastara dan Onsardi (2020),Wirawan dan Afani (2018) dan Pradnyani,
Rahmawati, dan Suci (2020) yang menyatakan bahwa punishment memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan selama dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Tetapi Suak, Adolfina, Uhing (2017) berkesimpulan bahwa punishment tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan. Indikator kepemimpinan yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap kinerja karyawan adalah K3 (0,849) yaitu loyalitas sedangkan indikator kepemimpinan
yang memiliki pengaruh paling kecil terhadap kinerja karyawan adalah K1 (0,749) yaitu
integritas. Hasil ini menerima penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti, Bahrun, & Finthariasari
(2020) memiliki hasil penelitian yaitu kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Meskipun demikian, hasil ini menolak penelitian yang dilakukan
oleh Muizu, Kaltum, dan Sule (2019), Hasibuan, Maisarah dan Bahri (2018), Lindayani (2020),
Jen & Andani (2021) dan Oktavia & Yanuar (2022) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Reward memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pt. Air
Emas.

b.  Punishment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

a. Saran untuk penelitian selanjutnya

Para penulis penelitian selanjutnya dapat memperluas penelitian yang dilakukannya dengan
menggunakan sampel yang lebih banyak dan lebih bervariasi lagi dari karyawan perusahaan
dengan bidang lain. Selain itu, penelitian yang dilakukan juga dapat menggunakan variabel yang
tidak digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel kinerja karyawan
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Penulis selanjutnya juga dapat menambahkan variabel mediasi
atau moderasi untuk memperkaya hasil penelitian yang dilakukan. Yang terakhir adalah penulis
selanjutnya dapat menggunakan sumber dan referensi yang lebih banyak dalam penelitiannya
agar hasil dari penelitian dapat lebih akurat dan lengkap.

b. Saran untuk perusahaan

Setelah mendapatkan kesimpulan dari penelitian, penulis menyarankan agar perusahaan

melakukan hal - hal sebagai berikut :

1) Agar dapat meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan harus meningkatkan reward yang
diberikan kepada karyawan. Untuk gaji dan upah yang diberikan sudah cukup baik, tetapi
bonus dan insentif yang diberikan harus lebih besar lagi.

2) Perusahaan juga harus meningkatkan punishment yang diberikan terutama pelaksanaan
hukuman yang dilakukan kepada karyawan agar kinerja karyawan dapat meningkat.
Meskipun demikian, teguran lisan dan tertulis yang telah diberikan perusahaan baik melalui
manajer maupun pemimpin telah dilaksanakan dengan baik.

3) Perusahaan juga perlu melatih pemimpin agar dapat menunjukkan sifat berintegritas baik
dalam melakukan tugasnya maupun saat memimpin karyawan. Tetapi, loyalitas yang
ditunjukkan oleh pemimpin dapat dipertahankan karena sudah ternilai baik sehingga dapat
memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka.
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c. Saran untuk institusi pendidikan

Dari hasil penelitian, penulis menyarankan kepada institusi pendidikan tinggi baik negeri
maupun swasta untuk memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang didampingi dengan
praktek terutama dalam bidang Sumber Daya Manusia saat aktivitas pembelajaran di perkuliahan
agar dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi dari mahasiswa sehingga dapat terjun ke
dunia nyata dengan siap. Universitas juga dapat menciptakan peluang untuk mahasiswa agar
dapat merasakan lingkungan bekerja di bidang SDM terutama di perusahaan - perusahaan besar
seperti job fair, seminar, dan sebagainya sehingga mahasiswa sudah matang saat sudah lulus dan
bekerja.
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